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ABSTRAK
Tinjauan Hukum Islam terhadap Upah atas Praktek Jasa Servis Elektronik
(Studi Kasus di I-CARE Plus Magelang)
Muhammad Syaifuddin /412020326106
Pada era digital yang semakin berkembang, transaksi jasa perbaikan barang

elektronik menjadi semakin kompleks, khususnya dalam aspek pengupahan.Dalam
praktiknya, jasa ini melibatkan transaksi antara penyedia jasa dan pelanggan, di mana upah
atau imbalan menjadi komponen utama dalam hubungan tersebut.Dalam perspektif hukum
Islam, setiap transaksi ekonomi harus memenuhi prinsip-prinsip syariah, seperti keadilan,
transparansi, dan kesepakatan yang saling menguntungkan (an-taradin). Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji sistem pengupahan tersebut berdasarkan perspektif hukum Islam,
mengidentifikasi unsur merugikan salah satu pihak, serta melihat sejauh mana kesesuaian
praktik ini dengan prinsip-prinsip dalam hukum Islam,seperti keadilan dalam penentuan
upah, transparansi dalam transaksi,dan kesesuaian dengan prinsip muamalah. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.Data
primer diperoleh melalui wawancara dengan pemilik usaha dan teknisi, serta observasi
langsung terhadap sistem kerja yang diterapkan di toko tersebut. Sementara itu, data
sekunder dikumpulkan dari literatur yang relevan dengan konsep ijarah dalam Islam serta
regulasi yang terkait dengan sistem pengupahan dalam transaksi jasa.Analisis data
dilakukan secara deskriptif-kualitatif untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai
sistem pengupahan yang berlaku dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pemberian upah di Toko I-CARE Plus
Magelang melakukan pemeriksaan awal dan diagnosa pada alat elektronik secara gratis,
kemudian menentukan estimasi biaya perbaikan dan biaya suku cadang tambahana(jika
ada), dan jika pelanggan setuju maka langkah selanjutnya teknisi mengerjakan
perbaikan/servis.Setelah servis selesai pelanggan akan membayar biaya sesuai kesepakatan
di awal. Ditinjau dari hukum Islam,belum sesuai dengan hukum yang seharusnya
dikarenakan kurangnya informasi dalam besaran upah dengan alasan belum ditemukan
besaran kerusakan pada alat elektronik yang di servis. Sedangkan didalam hukum islam
harus memberikan kejelasan informasi dalam pengupahan di awal. Sehingga,masih kurang
memperhatikan kejelasan jumlah biaya upah yang seharusnya disampaikan kepada
konsumen secara rinci karena kurang informatifnya pekerja kepada konsumen. Maka dapat
diberikan saran dari hasil penelitian ini yaitu agar memberi kejelasan informasi berapa besar
biaya atau upah jumlah perbaikan yang harus dibayarkan dan untuk para pelaku usaha yang
bergerak dalam bidang khususnya penyedia jasa servis lebih memahami dan mengerti
sesuatu hal yang berkaitan dengan konsumennya.

Kata kunci: upah, ijarah, hukum Islam, jasa pemeriksaan elektronik.
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